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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis IPA peserta 
didik kelas V SDN Banjar Agung.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan model pembelajaran POE terhadap kemampuan berpikir kritis IPA pe-
serta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental 
dengan desain penelitian non equivalent control group design. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri Banjar Agung dengan jumlah 46 orang 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan Teknik sampel jenuh berjumlah 46 peserta 
didik. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes uraian mata pelajaran IPA. Data diana-
lisis menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan berpikir kritis IPA peserta 
didik kelas V SD Negeri Banjar Agung yang ditunjukan dengan peningkatan N-Gain 
kelas eksperimen sebesar 0,475 yang berarti model Predict Observe Explain (POE) 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis yaitu pada kategori yang 
sedang. 
  
Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, IPA, POE. 
 

Abstract 
The problem in this research is the low critical thinking ability in science of class V 
students at SDN Banjar Agung. This research aims to determine the effect of using 
the POE learning model on students' critical thinking ability in science. The method 
used in this research is quasi experimental with a non- equivalent control group design 
research design. The population of this study was all class V students at SD Negeri 
Banjar Agung with a total of 46 students. This research used a saturated sample tech-
nique with a total of 46 students. The instrument used is the science subject descrip-
tion test questions. Data were analyzed using the N-Gain test. The results of the re-
search show that there is an influence of the POE learning model on the science crit-
ical thinking abilities of class V students at Banjar Agung Public Elementary School, 
as shown by an increase in the N-Gain of the experimental class by 0.475, which 
means that the Predict Observe Explain (POE) model can improve students' ability to 
think critically. namely in the medium category. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha 

manusia untuk memperluas ilmu penge-

tahuan guna membentuk nilai, sikap dan 

perilaku. Pendidikan juga merupakan sa-

lah satu sarana untuk mengembangkan 

potensi diri dan ketrampilan siswa melalui 

proses pembelajaran sebagai bekal bagi 

dirinya menjalani hidup bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Pendidikan 

pada abad 21 yang disosialisasikan oleh 

Kemendikbud (2017) sekolah di tuntut un-

tuk memiliki keterampilan 4C yaitu yaitu 

Critical Thinking, Comunication, Collabo-

ration, dan Creativity. Salah satu ket-

erampilan yang perlu dikembangkan da-

lam pendidikan yaitu Critical Thinking 

atau berpikir kritis.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meru-

pakan mata pelajaran yang memerlukan 

keterampilan bepikir kritis dalam 

mempelajarinya. Kenyataan di lapangan 

menunjukan bahwa keterampilan berpikir 

kritis perserta didik pada mata pelajaran 

IPA masih rendah (Maslakhatunni’mah, 

Safitri & Agnafia, 2019). Permasalahan 

terkait rendahnya kemampuan berpikir 

kritis pada mata pelajaran IPA dapat 

dilihat dari hasil Programme for Interna-

tional Student Assessment (PISA) Tahun 

2018, hasil tersebut menyatakan bahwa 

peringkat peserta didik Indonesia pada 

kategori Sains (IPA) yaitu 71 dari 79 

negara dengan mendapatkan rata-rata 

sebesar 396 yang masih dalam kategori 

dibawah rata-rata internasional yaitu 500 

(Organisation for Economic Co-operation 

and Development, 2019). Hasil Pisa 

terbaru pada tahun 2022 yang diungkap-

kan kemendikbudristek (2022) men-

galami penurunan sebesar 13 poin 

dibanding tahun sebelumnya. Berdasar-

kan uraian di atas, dapat diidentifikasikan 

bahwa kemampuan berpikir kritis pada 

kategori sains (IPA) peserta didik Indone-

sia rendah. 

Permasalahan yang sama juga ter-

jadi di SD Negeri Banjar Agung, Lampung 

Selatan. Berdasarkan penelitian penda-

huluan yang dilakukan peneliti pada tang-

gal 10 November 2022 dengan 

menggunakan teknik tes yang dis-

esuaikan dengan indikator berpikir kritis 

diperoleh hasil tes kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas V A dan V B 

pada mata pelajaran IPA banyak yang be-

lum mencapai Kriteria Ketuntasan Mini-

mal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah 

yaitu 75. Hal tersebut dikarenakan pe-

serta didik belum mampu menjawab soal-

soal tingkat tinggi. Hasil tes kelas V A 

hanya 4 peserta didik yang mampu men-

capai KKM dari jumblah total 24 peserta 

didik, sedangkan kelas V B hanya 3 pe-

serta didik yang mampu mencapai KKM 

dari jumlah total 22 peserta didik. Uraian 

di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V A dan 

kelas V B SD Negeri Banjar Agung ren-

dah. 

Mengatasi masalah tersebut, 

peneliti melakukan implementasi pem-

belajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE). Model pembelajaran POE meru-

pakan model pembelajaran pemecahan 

masalah yang dikembangkan melalui tiga 

tahapan yaitu, tahap prediksi (predict), 

pengamatan (observe), serta penjelasan 

(explain) (Hidayah & Yuberti, 2018). 

Peneliti memilih model pembelaja-

ran POE karena model pembelajaran 

POE pembelajarannya berpusat pada pe-

serta didik (student centered) sehingga 

dapat memacu peserta didik supaya aktif 

terhadap pembelajaran (Nurfadillah et.al, 

2021). Model pembelajaran POE juga 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis 
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dengan melibatkan siswa dalam mem-

prediksi fenomena yang diamati melalui 

eksperimen dan akhirnya menjelaskan 

hasil eksperimen dan hipotesis mereka.  

Langkah-langkah tersebut mengajarkan 

peserta didik bersikap seperti ilmuan. 

Melalui kegiatan pembelajaran tersebut 

diharapkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dapat meningkat (Rosidah 

& Kurino, 2021).  

Hasil penelitian Furqani,et. all 

(2018) melaporkan bahwa model pem-

belajaran POE cocok untuk meningkat-

kan kemampuan berpikir kritis, hal itu 

dilihat dari hasil penelitian yang menun-

jukkan bahwa peserta didik memperoleh 

peningkatan berpikir kritis dari level 1,30 

(pemikir tertantang) menjadi 2,07 

(pemikir pemula). Selanjutnya penelitian 

Alfiyanti & jatmiko (2020) melaporkan 

bahwa model POE dengan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang ditunjukkan dari hasil 

ketuntasan lima indikator keterampilan 

berpikir kritis setelah pembelajaran. Se-

lanjutnya Perdanasari & Sudianto (2018) 

melaporkan hasil penelitian bahwa 

model pembelajaran POE berpengaruh 

terhadap prestasi belajar dan juga ke-

mampuan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, peneliti memutuskan untuk 

mengambil judul “Pengaruh Model Pem-

belajaran Predict Observe Explain (POE) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 

Sekolah Dasar”. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi experiment). Penelitian ini 

menggunakan desain non-equivalent 

control group design. Desain ini terdiri 

dari dua kelompok yaitu kelompok ek-

sperimen dan kelompok kontrol. Ke-

lompok eksperimen adalah kelas yang 

mendapat perlakuan berupa penerapan 

pembelajaran model POE sedangkan 

kelompok kontrol adalah kelompok yang 

tidak mendapat perlakuan model, 

melainkan menggunakan model konven-

sional.  

Pada desain ini kelompok eksper-

imen maupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random. Non- equivalent 

control group design digambarkan se-

bagai berikut.

 

Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1: Nilai Pretest kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen  

O2: Nilai Postest kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen  

O3: Nilai Pretest kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol 

O4: Nilai Postest kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol 

X: Perlakuan model POE 

- : Tidak di beri perlakuan 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

Negeri Banjar Agung tahun pelajaran 

2022/2023 sebanyak 46 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling atau sampel jenuh. Sampel 

penelitian ini yaitu 46 peserta didik dari 

46 populasi peserta didik kelas V SD 

Negeri Banjar Agung yang terdiri dari 

kelas V A berjumlah 24 peserta didik 

dan kelas V B berjumlah 22 peserta 

didik. 

Penelitian ini menggunakan in-

strumen tes kemampuan kognitif siswa. 

Instrumen tes yang digunakan berupa 

essay yang terdiri dari 15 soal. Instru-

men yang disusun terlebih dahulu diuji 

tingkat validitas, reliabilitas, daya beda 

dan tingkat kesukarannya. Setelah 

melakukan uji instrumen, peneliti 

melakukan pretest di kelas VA dan VB. 

Hasil pretest digunakan untuk menen-

tukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan teknik ordinal 

pairing. Tujuan penggunaan ordinal 

pairing adalah untuk menyamaratakan 

kemampuan subjek dimasing-masing 

kelompok.   

Langkah berikutnya, peneliti 

melakukan pembelajaran di kelas ek-

sperimen dengan model POE dan kelas 

kontrol dengan model konvensional. 

Setelah itu diakhir pembelajaran peneliti 

meminta peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengerjakan 

postes. Setelah proses pembelajaran 

selesai untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan rumus N-Gain. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dari penelitian 

ini meliputi data pretest dan postest ke-

mampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi pengaruh kalor terhadap pe-

rubahan wujud benda di kelas eksperi-

men dan kelas kontrol. 

 

Tabel 2 rata-rata pretest postets 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebe-

lum diterapkan model pembelajaran POE 

pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata 

peserta didik kelompok kontrol cenderung 

sama dengan dengan nilai rata-rata pe-

serta didik kelompok eksperimen yaitu 

55,78 > 55,60 karena pengelompokan 

sampel dengan menggunakan ordinal 

pairing. Nilai pretest kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen masih banyak yang 

belum mencapai KKM dikarenakan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih rendah. Setelah diterapkan model 

POE pada kelas eksperimen, nilai rata- 

rata kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelompok eksperimen menunjukan 

peningkatan dan lebih tinggi dari nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan 

dengan model POE yakni 63,78<77,30. 

Selain itu, Berdasarkan uji N-Gain 

antara kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen. Kelas eksperimen 

mendapatkan nilai rata-rata N-Gain lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata N-

Gain dengan katagori sedang, sedangkan 

kelas kontrol mendapatkan rata-rata N-

Gain dengan katagori rendah.

 

Tabel 3 rata-rata N-Gain 

 

 

 

 

 

Hal yang menyebabkan kelas ek-

sperimen mendapatkan nilai rata-rata N-

Gain lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yaitu pada model pembelaja-

rannya. Model pembelajaran kelas ek-

sperimen menggunakan model pembela-

jaran Predict, Observe, Explain (POE) se-

dangkan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Alasan model POE lebih tinggi da-

lam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena dalam model pembelajaran 

POE siswa diajak untuk secara kritis 

menemukan sendiri pemahaman ter-

hadap materi yang diajarkan melalui 

praktikum dilanjutkan dengan diskusi 

(Fernanda, 2019). Berbeda dengan 

model konvensional. Model pembelaja-

ran konvensional adalah model pem-

belajaran yang menggunakan metode 

ceramah, diskusi,dikte, dan pembelaja-

rannya menggunakan buku cetak. Model 

pembelajaran konvensional merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada 

pendidik (teacher center). Proses pem-

belajaran yang berpusat kepada pendidik 

(teacher center) menyebabkan peserta 

didik kurang aktif sehingga kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tidak berkem-

bang (Almijaya, 2018). 

Pengaruh model POE terhadap ke-

mampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat diketahui dari capaian kemampuan 

berpikir kritis yang mengalami pening-

katan dari masing-masing indikator dari 

hasil analisis data pretest dan postes ke-

lompok eksperimen. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut.

 

Tabel 4 Ketercapain indikator berpikir kritis 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan pada ke-

lompok eksperimen dengan menerap-

kan model POE kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada masing-masing 

indikator mengalami peningkatan. Mem-

berikan penjelasan sehderhana men-

galami peningkatan sebesar 31,52%, 

menentukan dasar pengambilan kepu-

tusan mengalami peningkatan sebesar 
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26,08%, menyimpulkan mengalami pen-

ingkatan sebesar 30,44%, memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengalami pen-

ingkatan sebesar 39,13%. dan mem-

perkirakan atau menggabungkan men-

galami peningkatan sebesar 43,48%. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpul-

kan bahwa model pembelajaran POE 

mampu meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis peserta didik. 

Penelitian lain melaporkan dalam 

penelitiannya, bahwa model POE ber-

pengaruh positif dalam meningkatkan ke-

mampuan berpikir tingkat tinggi, hal ini 

dilihat dari peningkatan N-Gain ket-

erampilan berpikir kritis peserta didik ke-

las eksperimen yang menerapkan model 

POE lebih tinggi yaitu mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 0,34 sedangkan kelas 

kontrol dengan pembelajaran konven-

sional mendapatkan rata-rata sebesar 

0,20 (Sumirat, 2012). Selain itu 

Fitrianingsih (2021) juga melaporkan 

bahwa model POE memberi pengaruh 

pada keterampilan berfikir kritis siswa 

dilihatdari uji yang telah dilakukan 

menggunakan uji chi square kuadrat uji 

hipotesis dengan menggunakan tabel 

kontingensi, dengan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡 = 17,25 

dan 𝑋𝑡𝑎𝑏 =9,49 49dengan α =0,05, 

dengan demikian𝑋ℎ𝑖𝑡 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏. Menurut-

nya model pembelajaran POE seperti 

memprediksi dan mengamati merupakan 

faktor penyebab meningkatnya kema-

puan berfikir kritis siswa Selanjutnya 

Qomariah dan supardi (2022) 

melaporkan bahwa kelas eksperimen 

yang diberi perilaku dengan diterap-

kannya model POE menunjukkan skor 

setiap indikator berpikir kritis lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan penelitian sebelumnya 

mendapatkan kesamaan yaitu model pem-

belajaran POE berpengaruh positif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

sehingga hipotesis yang di ajukan peneliti 

di terima. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya, dapat disim-

pulkan bahwa terdapat model pembela-

jaran POE berpengaruh positif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada mata pelajaran IPA kelas V 

sekolah dasar dengan rata-rata N-Gain 

peserta didik kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol.Kelas eksperi-

men mendapatkan nilai rata-rata 0,47  

dalam kategori sedang. Sedangkan ke-

las kontrol mendapatkan nilai rata-rata 

0,17 dalam kategori rendah
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